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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 32 responden di 

wilayah kerja Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Terdapat 30 responden (93.8%) yang memiliki stressor biologis yang 

dapat mendukung terjadinya gangguan jiwa pada pasien Skizoprenia, 

5.1.2 Terdapat 21 responden (65.6%) yang memiliki stressor psikologis 

yang dapat mendukung terjadinya gangguan jiwa pada pasien 

Skizoprenia, 

5.1.3 Terdapat 29 responden (90.6%) yang memiliki stressor sosial yang 

dapat mendukung terjadinya gangguan jiwa pada pasien Skizoprenia, 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Puskesmas  

Diharapkan agar hasil penelitian ini menjadi bahan rujukan dan tambahan 

referensi bagi puskesmas  dalam mengetahui faktor presipitasi pasien 

skizoprenia. 

5.2.2 Bagi Petugas Kesehatan  

Dapat dijadikan rujukan dalam memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang faktor presipitasi pasien skizoprenia. 
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5.2.3 Bagi Peneliti Lain  

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian faktor usia, jenis 

kelamin terhadap terjadinya kejadian Skizoprenia. 
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